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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesadaran akan historisitas dan kontekstualitas pemahaman manusia akan 

selalu berdampingan dengan ranah al-Qur’an dan pemaknaannya. Al-Qur’an 

adalah kitab sakral yang berbahasa Arab yang diturunkan kepada Muhammad1 

sebagai petunjuk bagi manusia.2 Sebagai dokumen untuk manusia maka sudah 

seyogyanya al-Qur’an selalu dapat memberikan bimbingan dalam kehidupan 

manusia. Inilah sebabnya al-Qur’an merupakan sumber makna dan nilai bagi 

kehidupan manusia.3 

Al-Qur’an turun menggunakan bahasa Arab yang mana terminologi 

tersebut sudah akrab di kalangan masyarakat Arab yang akhirnya dewasa ini 

muncullah pemerhati al-Qur’an dengan berbagai kajian yang membahas tentang 

status original al-Qur’an. Sejauh manakah al-Qur’an itu berdimensi ilahiyah dan 

sejauh mana ia berdimensi manusiawi.4 

 

                                                            
1Dia diangkat menjadi Nabi pada usia 40 tahun dengan ditandainya turunnya wahyu 
pertama Iqra’ bismi Rabbik. Muhammad lahir dalam lingkungan kabilah terkemuka di 
Kota Mekah, yaitu Kabilah Quraish dalam tahun 571 M. Ia digelari Muhammad atau 
yang terpuji . Suatu nama yang sejak itu dipakai oleh anak laki-laki di atas muka Bumi 
ini, dalam Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas 
Pelbagai Persoalan Umat, Cet VIII (Bandung: Mizan, 1998), 46. 
2Al-Qur’a>n, 2: 185. 
3Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur’an, Cet 
IV (Bandung: Mizan, 1994), 34. 
4Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-tema kotroversial (Yogyakarta: 
eLSAQ, 2005), 97. 
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Berangkat dari sini muslim kontemporer merumuskan perlunya metode 

penafsiran al-Qur’an berupa hermeneutika5 yang mencoba menemukan makna di 

balik teks dan menemukan instruksi yang terkandung dalam simbol dengan 

melibatkan tiga entitas, yaitu Author, text dan reader. Structure triadic inilah yang 

saling berhubungan secara dialektis untuk pembentukan makna.6  

Sebenarnya Term khusus yang digunakan dalam wacana keilmuan untuk 

menginterpretasikan teks al-Qur’an di kalangan umat Islam adalah tafsir. 

Sedangkan term hermeneutika dalam sejarah keilmuan Islam, khususnya tafsir al-

Qur’an klasik tidak ditemukan. Meskipun demikian menurut Farid Essack dalam 

bukunya Qur’an: Pluralism and Liberation, praktek hermeneutik sebenarnya 

telah dilakukan oleh umat Islam sejak lama, khususnya ketika menghadapi al-

Qur’an.7 Istilah hermeneutika diintroduksi secara definitif oleh pemerhati al-

Qur’an yaitu; Hassan Hanafi,8 Fazlur Rahman,9 Arkoun,10 Amina Wadud Muhsin, 

Ashgar Ali Engineer, Farid Essack11 dan Nas{r H{a>mid Abu> Zayd.12 

                                                            
5Akar kata hermeneutika berasala dari istilah Yunani dari kata kerja hermeneuein yang 
berarti menafsirkan dan kata benda hemeneia yang berarti interpretasi. Lihat Richard E. 
Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenali Interpretasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offest, 2005), 15. 
6Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan:  Metodologi Tafsir Al-Qur’an Menurut 
Hassan Hanafi (Bandung: Teraju, 2002), 33. 
7Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an, 13. 
8Dia adalah seorang pemikir hukum Islam dan professor terkemuka di Mesir. Lahir di 
Kairo, Mesir pada 13 Februari 1935. Lihat, Ilham B. Saenong, Hermeneutika 
Pembebasan: Metodologi Tafsir Al-Qur’an Hassan Hanafi (Jakarta: Teraju, 2002), 69. 
9Dia terkenal dengan metode Hermeneutik Double Movement. Baca, Abdul Mustaqim, 
Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Lkis, 2012), 173. 
10Arkoun menawarkan metode baru bagaimana mengkaji Al-Qur’an secara lebih kritis. 
Menurutnya al-Qur’an merupakan teks yang selalu terbuka (korpus terbuka) untuk 
ditafsirkan sehingga jangan sampai ada Taqdis al-Afka>r al-Diniyyah. 
11Dia menawarkan hermeneutika pembebasan al-Qur’an dengan megambil lokus 
masyarakat Afrika Utara, dan terakhir adalah kajian al-Qur’an dengan pendekatan historis 
yang dilakukan John Wansbrough sebagai Outsider. 
12Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an, 47. 
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Sebagai sebuah tawaran metodologi baru dalam pengkajian ilmu al-Qur’an, 

hermeneutika menunjukkan daya tarik yang luar biasa. Hasan Hanafi dalam 

tulisannya Religious Dialogue and Revolution menyatakan bahwa hermeneutik itu 

tidak sekadar ilmu interpretasi atau teori pemahaman, tetapi juga ilmu yang 

menjelaskan penerimaan wahyu mulai dari tingkat perkataan sampai ke tingkat 

dunia. Ilmu tentang proses wahyu dari huruf sampai kenyataan, dari logos sampai 

praksis dan juga transformasi wahyu dari pikiran Tuhan kepada kehidupan 

manusia.13  

Terlepas dari ini semua, hermeneutika jelas sangat diperlukan dalam rangka 

memahami dan memproduksi makna sehingga teks menjadi hidup dalam konteks 

apapun. Tanpa adanya kesadaran mengenai pentingnya pendekatan hermeneutika 

maka seseorang akan kehilangan peluang untuk menemukan berbagai dimensi 

makna dalam al-Qur’an yang sesungguhnya sangat luas.  

Dalam konteks ini Arkoun pernah menyitir sebuah pernyataan dari Abu Darda’ 
yang berbunyi, La> yafqahu al-Raju>l kull al-Fiqh Hatta Yara > li al-Qur’a>n Wuju>han 
Katsi>ra (Seseorang tidak dikatakan paham benar tentang al-Qur’an hingga ia dapat 
melihat berbagai dimensi makna yang ada di dalamnya). Selain itu, orang yang anti 
hermeneutika juga akan kehilangan daya kritisnya dalam menyikapi hasil 
penafsiran orang lain, yang notabene sangat terkait dengan dimensi ruang dan 
waktu dan bahkan juga kepentingan tertentu.14 
 
Menarik untuk dikaji bahwa ternyata banyak mufasir bahkan sejak zaman 

para pembaharu15 mereka merupakan representasi dari model hermeneutika 

filososfis murni ala gadamerian. Hal ini terbukti bahwa apa yang dilakukan Nas{r 

memiliki kesamaan dengan Gadammer juga, yaitu dalam interpretasi harus 

                                                            
13Hasan Hanafi, Dialog Agama dan revolusi, ter. Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1994), 1. 
14Mustaqim, Epistemologi Tafsir, 175. 
15Sebut saja Muhammad Abduh dengan tafsir al-Manar-nya yang bercorak Adab 
‘Ijtima’i, Thantawi Jawhari dengan teori sains modernnya. 
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memberikan potensi teks dan penafsir secara balance serta berusaha 

menghindarkan diri dari aspek pre understanding (al-Qira>ah al-Mughrid}ah) dalam 

diri penafsir.16  

Bagi Nas{r teks al-Qur’an diturunkan kepada Muh{ammad bukan pada 

masyarakat yang kosong budaya, tetapi teks tersebut terbentuk di dalam realitas 

dan budaya. Adanya asba>b al-nuzu>l paling tidak mengindikasikan bahwa teks al-

Qur’an merespon budaya pada waktu itu.17 Nas{r dalam studinya terhadap hakikat 

teks al-Qur’an memaparkan sebagai berikut: 

Telaah terhadap konteks teks pada hakikatnya bukanlah terhadap teks itu sendiri, 
melainkan tentang hakikat al-Qur’an dan karakteristiknya sebagai teks kebahasaan. 
Yaitu telaah terhadap al-Qur’an dalam posisinya sebagai kitab berbahasa Arab 
yang agung, dan implikasi susastranya yang abadi. Adapun al-Qur’an adalah karya 
sastra berbahasa Arab yang suci, apakah sang peneliti itu melihatnya dalam 
perspektif agama maupun tidak.18 
 
Al-Qur’an maupun pewahyuan al-Qur’an memiliki sejarah kontekstual. Hal 

ini menandakan adanya korelasi antara realitas (sebagai konteks) dengan teks.  

Asba>b al-nuzu>l menjadi urgen dalam memaknai dan menginterpretasikan teks al-

Qur’an. Oleh karena itu Nas{r mengklasifikasikan level konteks, yaitu: konteks 

sosio-kultural (al-Siya>q al-Thaqa>fi> al-ijtima>`i>), konteks eksternal (al-siya>q al-

Kha>riji> atau al-siya>q al-takha>tub), konteks internal (al-siya>q al-da>khili>), konteks 

bahasa (al-siya>q al-lughawi>), dan konteks pembacaan atau penakwilan (al-siya>q 

al-qira>’ah atau al-siya>q al-ta’wi>l).19 

                                                            
16Ali Imron, “Hermeneutika al-Qur’an Nas{r H{a>mid Abu> Zayd”, dalam Hermeneutika al-
Qur’an dan Hadis, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: eLSAQ, 2010), 148. 
17Imron, Hermeneutika Al-Qur’an, 125. 
18Nas{r H{a>mid Abu> Zayd, Mafhu>m al-Nas{s{: Dira>sa>t fi> `Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Markaz 
al-Saqafi al-A’rabi, 1994), 10. 
19Nas{r H{a>mid Abu> Zayd, al-Nas{s{ wa al-Sultah wa al-H{aqi>qah (Beirut: Al-Markaz al-
Saqafi Al-A’rabi, 2000), 96.  
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Hermeneutika Nas{r ini sejatinya tidak terlepas dari ‘ulu>m al-Qur’a>n yaitu 

Asba>b al-Nuzu>l. Orientasi ilmu al-Qur’an  yang dalam penelitian ini dimaksudkan 

adalah asba>b al-Nuzu>l dan hermeneutika sebenarnya sama yaitu mengungkap 

makna yang diharapkan oleh teks. Berangkat dari teori Nas{r yang 

mengklarifikasikan level konteks, yaitu al-siya>q al-Kha>riji> mengindikasikan 

bahwa tidak bisa dipungkiri bahwa dalam hermeneutika Nas{r tidak terlepas dari 

peran ilmu al-Qur’an. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep asba>b al-Nuzu>l perspektif Nas{r H{a>mid Abu> Zayd? 

2. Bagaimanakah hermeneutika Nas{r H{a>mid Abu> Zayd dan pengaplikasiannya? 

3. Bagaimanakah peran konsep asba>b al-Nuzu>l dalam hermeneutika Nas{r H{a>mid 

Abu> Zayd? 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari kerangka identifikasi masalah di atas agar lebih jelas dan memudahkan 

operasional penelitian, maka perlu diformulasikan beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah hermeneutika Nas{r H{a>mid Abu> Zayd dan pengaplikasiannya? 

2. Bagaimanakah peran konsep asba>b al-Nuzu>l dalam hermeneutika Nas{r H{a>mid 

Abu> Zayd? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian penulis 

adalah : 

1. Mengetahui hermeneutika Nas{r H{a>mid Abu> Zayd dan pengaplikasiannya 

2. Mengetahui peran konsep asba>b al-Nuzu>l dalam hermeneutika Nas{r H{a>mid 

Abu> Zayd. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan dalam 

bidang asba>b al-Nuzu>l. Agar hasil penelitian ini jelas dan berguna untuk 

perkembangan asba>b al-Nuzu>l, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian 

ini. 

Adapun kegunaan hasil dari penelitian ini ada dua yaitu: 

1. Kegunaan secara teoretis 

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan asba>b al-Nuzu>l 

yang kemudian diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan asba>b al-

Nuzu>l khususnya mengenai peran konsep asba>b al-Nuzu>l dalam hermeneutika 

Nas{r H{a>mid Abu> Zayd. 

2. Kegunaan secara praktis 

Implementasi penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

dalam memberikan penjelasan mengenai peran konsep asba>b al-Nuzu>l dalam 

hermeneutika Nas{r H{a>mid Abu> Zayd lebih luas, sehingga membantu untuk 

memahami al-Qur’an secara utuh. 
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F. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pokok bahasan skripsi yang 

berjudul “Peran Konsep Asba>b al-Nuzu>l Dalam Hermeneutika Nas{r H{a>mid Abu> 

Zayd” ini, maka perlu diuraikan beberapa kata yang dianggap penting, di 

antaranya yaitu: 

Asba>b al-Nuzu>l : Sesuatu yang meyebabkan turunnya satu atau beberapa ayat 

yang memberi jawaban terhadap sebab itu, atau menerangkan 

hukumnya pada masa terjadinya sebab  itu.20 

Hermenutika : Suatu model penafsiran terhadap teks, di mana supaya teks selalu 

dapat dipahami dalam konteks kekinian yang situasinya 

berbeda.21 

 

G.  Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

orisinalitas penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah 

dilakukan telaah pustaka menemukan beberapa karya yang membahas masalah 

yang serupa dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Manna>̀  Khali>l al-Qat{t{a>n,  dalam bukunya yang berjudul Studi Ilmu-Ilmu al-

Qur’an, terj. Mudzakir AS, cetakan ke-14 yang membahas beberapa poin yang 

dibahas secara umum, yaitu; pengertian asba>b al-Nuzu>l, Urgensi asba>b- al-

Nuzu>l, I sumber dan cara mengetahui serta contoh asba>b-Al-nuzu>l. 
                                                            
20Subhi al-Shalih, Maba>>hi>ts fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Ter Firdaus, Membahas Ilmu-Ilmu al-
Qur’an , Cet XIX (Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus, 2004), 173. 
21Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), 161. 
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2. Hermeneutika al-Qur’an dan Hadis karya Kurdi dkk yang dicetak pada tahun 

2010 di Yogyakarta oleh eLSAQ Press membahas biografi Nas{r H{a>mid Abu> 

Zayd dan konsep teks menurut Nas}r H}a>mid Abu> Zayd. 

 

H.  Metode Penelitian 

Dalam penelitian ilmiah diperlukan metode tertentu untuk menjelaskan 

objek penelitian. Ini dilakukan agar penelitian dapat berjalan secara tepat, terarah 

dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan. Secara terperinci metode dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Model dan jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan data tentang aspek peran  konsep asba>b al-Nuzu>l dalam 

hermeneutika Nas{r H{a>mid Abu> Zayd dalam menafsirkan al-Qur’an.  

2. Sumber data penelitian 

Objek penelitian ini adalah untuk membahas peran konsep asba>b al-Nuzu>l 

dalam hermeneutika Nas{r H{a>mid Abu> Zayd. Maka sumber data yang 

diperlukan adalah: 

a. Data primer, dianataranya adalah: 

1) Nas{r H{a>mid Abu> Zayd, Tekstualitas Alquran; Kritik Terhadap Ulum 

Al-Quran, ter. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2013) 

2) Nas{r H{a>mid Abu> Zayd, Al-Qur’an, Hermeneutik dan Kekuasaan: 

Kontroversi Penggugatan Hermeneutik al-Qur’an, ter. Dede Iswadi, 

Jajang A, dkk (Bandung: Rqis, 2003) 
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3) Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Al-Qur’an dan Hadis 

(Yogyakarta: Elsaq Press, 2010) 

4) Nas{r H{a>mid Abu> Zayd, Hermeneutika Inklusif: Mengatasi 

Problematika Bacaan dan Cara-cara Pentakwilan aras Diskursus 

Keagamaan, ter. Muhammad Mansur dan Khorian Nahdliyin (Jakarta: 

ICIP, 2004). 

b. Data sekunder, diantaranya adalah: 

1) M. Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam Kajian Al-

Qur’an (Jakarta: Kencana, 2008) 

2) Hilman Latief, Nas{r H{a>mid Abu> Zayd: Kririk Teks Keagamaan 

(Yogyakarta: Elsaq Press, 2003) 

3) Richard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, 

ter. Musnur Hery dan Damanhuri Muhammed (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005) 

4) Amin al-Khulli dan Nas{r H{a>mid Abu> Zayd, Metode Tafsir Sastra, ter. 

Khoiron Nahdliyin (Yogyakarta: Adab Press IAIN Sunan Kali Jaga, 

2004) 

5) Manna>̀  Khali>l al-Qat{t{a>n, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, ter. Mudzakir 

(Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011) 

6) Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an dan Hadis: Tema-tema 

Kontroversial  (Yogyakarta: eLSAQ, 2005) 

7) Akhmad Khusaini, Metode Hermeneutika dalam Penafsiran Al-

Qur’an (Surabaya: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2005) 
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8) Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: 

Lkis Group, 2012) 

9) Ali Harb, Kritik Nalar Al-Qur’an (Yogyakarta: Lkis, 2003). 

3. Teknik pengumpulan data 

Data-data yang berhubugan dengan hermeneutika Nas{r H{a>mid Abu> 

Zayd ditelusuri dari tulisan Nas{r H{a>mid Abu> Zayd sendiri yang notabene 

sebagai sumber primer. Sedangkan data yang berkaitan dengan analisis 

dilacak dari literatur dan hasil penelitian terkait. Sumber sekunder ini 

diperlukan terutama dalam mempertajam analisis persoalan. 

4. Metode analisis data 

Data yang terkumpul baik primer maupun sekunder diklasifikasikan dan 

dianalisis sesuai dengan sub-bab bahasan masing-masing. Setelah itu 

dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian 

dengan menggunakan content analysis. Dalam hal ini content analysis 

digunakan untuk menganalisis tujuan, kerangka berpikir Nas{r H{a>mid Abu> 

Zayd dalam membangun hermeneutikanya dan langkah-langkah metodis 

yang digunakan Nas{r H{a>mid Abu> Zayd dalam menafsirkan al-Qur’an. 

Metode analisis yang diterapkan, utamanya melalui penedekatan 

hermeneutika. Peran hermeneutik dalam menggarap episteme yang digunakan 

Nas{r H{a>mid Abu> Zayd dalam dalam kerangka metode tafsirnya, 

menunjukkan hubungan triadic dalam proses kreatif penafsirannya. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Penulisan ini akan disajikan dalam lima bab, dan dalam memberikan 

gambaran yang sistematis dalam penelitian ini menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang mepaparkan latar belakang masalah, identifiksi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II mengenai lebih khusus teori iinterpretasi yang ditawarkan penulis 

yaitu Asbab>b al-Nuzu>l dan hermeneutika sebagai landasan teoretik  untuk 

mempertajam penelitian ini. Hal ini meliputi epistem asba>b al-Nuzu>l  dan epistem 

hermeneutika dan menkaji pro kontra hermeneutika. 

BAB III dalam bab ini menjelaskan tentang sketsa biografi Nas}r H}a>mid Abu> 

Zayd. Pertama menjelaskan latar belakang sosial dan perjalanan intelektual Nas}r 

H}a>mid Abu> Zayd. Kedua mengkaji karya-karya yang pernah dihasilkan selama 

hidupnya, baik berupa buku yang sudah diterbitkan maupun beberapa artikelnya. 

Ketiga, berisi tentang konsep teks perspektif Nas}r H}a>mid Abu> Zayd. 

BAB IV analisis tentang telaah asba>b al-Nuzul dalam hermeneutika Nas}r 

H}a>mid Abu> Zayd. Diamati dengan peninjauan terhadap asba>b al-Nuzu>l perspektif 

Nas}r H}a>mid Abu> Zayd kemudian dilanjut dengan hereneutika Nas}r H}a>mid Abu> 

Zayd yang dilanjutkan dengan pengaplikasikan asbab>l al-Nuzu>l itu sendiri ke 

dalam struktur hermeneutika Nas}r H}a>mid Abu> Zayd. 

BAB V berisi kesimpulan dan saran. 

 


